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ABSTRAK 

EIFFEL ORYZA SATYVA. Peran Adopsi Coretax Administration System 

dalam Memediasi Pengaruh Literasi Digital terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

(Studi Kasus WP OP Wilayah KPP Ilir Timur) (Dibawah bimbingan Ibu 

Kusminaini Armin, S.E, M.M., dan Ibu Sasiska Rani, S.E, M.Si). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi digital terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (WP OP) dengan adopsi Coretax 

Administration System sebagai variabel mediasi. Menggunakan pendekatan 

kuantitatif, penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2025 di KPP Pratama Palembang 

Ilir Timur. Sampel penelitian berjumlah 100 responden yang ditentukan melalui 

rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

skala Likert dan dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling-

Partial Least Square (SEM-PLS) melalui perangkat lunak SmartPLS pada taraf 

signifikansi 5%. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap adopsi Coretax Administration System maupun terhadap 

kepatuhan wajib pajak secara langsung. Selain itu, adopsi Coretax Administration 

System terbukti berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak serta berperan 

secara signifikan dalam memediasi hubungan antara literasi digital dan kepatuhan. 

Temuan ini menyimpulkan bahwa keberhasilan transformasi digital perpajakan 

sangat bergantung pada kompetensi digital individu. Oleh karena itu, Direktorat 

Jenderal Pajak disarankan untuk meningkatkan edukasi literasi digital dan 

memastikan keandalan serta kemudahan penggunaan sistem guna mendorong 

kepatuhan wajib pajak yang berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Literasi Digital, Coretax Administration System, Kepatuhan Wajib 

Pajak. 
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ABSTRACT 

EIFFEL ORYZA SATYVA. The Role of Coretax Administration System Adoption 

in Mediating the Influence of Digital Literacy on Taxpayer Compliance (A Case 

Study of Individual Taxpayers in the KPP Pratama Palembang Ilir Timur Region) 

(Supervised by Kusminaini Armin, S.E., M.M., and Sasiska Rani, S.E., M.Si). 

 

This study aims to analyze the influence of digital literacy on individual 

taxpayer compliance, with the adoption of the Coretax Administration System as a 

mediating variable. Using a quantitative approach, the research was conducted in 

2025 at the KPP Pratama Palembang Ilir Timur. The research sample consisted of 

100 respondents, determined using the Slovin formula with a 10% margin of error. 

Data were collected through Likert-scale questionnaires and analyzed using 

Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) via SmartPLS 

software at a 5% significance level. 

 

The results indicate that digital literacy has a positive and significant effect 

on both the adoption of the Coretax Administration System and direct taxpayer 

compliance. Furthermore, the adoption of the Coretax Administration System 

proved to have a positive impact on taxpayer compliance and plays a significant 

role in mediating the relationship between digital literacy and compliance. These 

findings conclude that the success of digital tax transformation heavily relies on 

individual digital competence. Consequently, the Directorate General of Taxes is 

advised to enhance digital literacy education and ensure the reliability and user-

friendliness of the system to foster sustainable taxpayer compliance. 

 

Keywords: Digital Literacy, Coretax Administration System, Taxpayer 

Compliance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setelah meraih kemerdekaan, Indonesia memberlakukan aturan yang lebih 

ketat untuk sistem pajaknya. Pajak Penjualan ditetapkan pada tahun 1950 melalui 

penerbitan Undang-Undang Darurat No. 12 tahun 1950. Hingga aturan pajak saat 

ini diberlakukan, sistem pajak ini terus berubah. Pajak dan pungutan yang 

dikenakan oleh negara untuk keperluan resmi harus diatur oleh hukum, sesuai 

dengan Pasal 23A Undang-Undang Dasar tahun 1945. 

Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang No. 28 tahun 2007, Amandemen Ketiga 

Undang-Undang No. 6 tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Prosedur 

Perpajakan, mendefinisikan pajak wajib. Badan dan individu diwajibkan oleh 

hukum untuk membayar pajak, yang merupakan pembayaran kepada negara yang 

tidak memiliki nilai langsung tetapi dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan 

nasional dan kemakmuran maksimal. 

Menurut Ilma’nun (2023:14), pajak adalah pembayaran yang dikumpulkan 

negara dari masyarakat melalui kewajiban. Pembayaran iuran ini merupakan 

tanggung jawab pihak atau entitas yang tindakannya diatur oleh peraturan atau 

undang-undang umum. 

 

Khususnya untuk Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), pajak 

merupakan sarana utama negara memperoleh uangnya. Negara mengenakan pajak 

kepada rakyat sesuai dengan undang-undang yang ditegakkan melalui kekuatan 

hukum. Pengeluaran pemerintah dalam administrasi menggunakan uang tersebut 

untuk membangun fasilitas umum, meningkatkan infrastruktur publik, dan 

meningkatkan kesejahteraan umum melalui pembangunan. 
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Menurut Hidar & Pramita (2024:1), pajak didefinisikan sebagai kontribusi 

non-remuneratif yang diberikan oleh individu kepada negara sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Definisi pajak ini mencakup unsur-

unsur berikut: 

a. Undang-undang memberikan dasar untuk pengumpulan. 

b. Anda tidak dibayar. 

c. Digunakan untuk tujuan pemerintah, seperti pembangunan dan kegiatan rutin. 

d. Wajib dikumpulkan. 

e. Membantu mengisi kas negara. 

 

Seperti yang dikemukakan oleh  Arini & Ernandi (2024) pemerintah provinsi 

berpotensi memperoleh pendapatan daerah (PPH) yang substansial dari PKB dan 

PKB berdasarkan statistik dari Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri). Dengan 

total 67,79 triliun rupiah, atau 47,33 persen dari PPH, yang terealisasi pada tahun 

2020 dari PKB dan PKB di Indonesia. Pendapatan dari kedua sumber ini mencapai 

77,91 triliun rupiah pada tahun berikutnya, atau 47,39 persen dari PPH. Pemerintah 

tidak dapat melaksanakan pembangunan, meningkatkan layanan, atau 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat tanpa pendanaan ini. 

Menurut Carolina (2009:7), wajib pajak dapat menggunakan pengetahuan 

pajak untuk membuat keputusan yang tepat, mengambil tindakan, dan mengejar 

strategi khusus terkait hak dan tanggung jawab mereka di sektor pajak. 

 

Perubahan dalam sistem pajak hanyalah salah satu contoh bagaimana 

perluasan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah mengubah interaksi 

sosial. Layanan publik daring, terutama yang berkaitan dengan pajak, menerima 

pendanaan yang besar dari pemerintah di seluruh dunia, seperti yang dilaporkan 

oleh Katili et al., (2024) Sebagai contoh layanan publik digital, layanan pengajuan 

SPT pajak daring di Indonesia awalnya disediakan pada tahun 2007 melalui e-filing 

dan kemudian pada tahun 2017 melalui e-form. Pemerintah secara aktif 

memperbarui sistem administrasi pajak untuk membuat layanan dan pengawasan 
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lebih efisien dan efektif melalui Direktorat Jenderal Pajak (PPN). Coretax 

Administration System (CTAS), sebuah sistem pajak inti terintegrasi yang canggih, 

adalah salah satu proyek utamanya.  

Tujuan Coretax Administration System (CTAS) atau juga dikenal sebagai 

Coretax, adalah untuk membawa administrasi pajak ke era modern melalui 

teknologi informasi yang mutakhir. Tujuan sistem ini adalah untuk 

menyederhanakan proses administrasi pajak dengan mengkonsolidasikan beberapa 

saluran termasuk pendaftaran, pembayaran, pelaporan, dan penegakan hukum 

(Menteri Keuangan Republik Indonesia, 2024). Coretax adalah sistem yang mudah 

digunakan yang digunakan Direktorat Jenderal Pajak untuk mengelola layanannya 

(Direktorat Jenderal Pajak, 2024). Pengembangan Coretax sesuai dengan Peraturan 

Presiden Nomor 40 Tahun 2018, yang mengamanatkan Proyek Pembaruan Sistem 

Inti Administrasi Pajak (PSIAP). 

Coretax Administration System membawa semua proses layanan pajak secara 

online dan terintegrasi, termasuk audit, pengawasan, administrasi data, dan 

penegakan hukum pajak (Bouchra et al., 2025). Oleh karena itu, pembaruan sistem 

administrasi pajak inti ini merupakan upaya modernisasi pajak dengan tujuan 

membangun lembaga pajak yang terpercaya dan bertanggung jawab dengan proses 

bisnis yang efisien dan efektif untuk Direktorat Jenderal Pajak (Tiwari et al., 2025). 

Arsitektur Coretax Administration System Inti memprioritaskan otomatisasi 

prosedur bisnis di dalam Direktorat Jenderal Pajak. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan efisiensi administrasi pajak, meningkatkan kepatuhan wajib pajak, 

dan meningkatkan rasio pajak dari waktu ke waktu (Sahlan, 2024).  
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Menurut Dwi Astuti (Direktur Penyuluhan, Pelayanan, dan Hubungan 

Masyarakat DJP), pengujian akhir dilakukan melalui proses Uji Operasional atau 

Operational Acceptance Test (OAT).  Dua kantor wilayah (kanwil) yaitu Kanwil 

Jakarta Pusat dan Batam, pada saat itu sedang menjalankan uji coba implementasi 

Coretax. Menurut Dwi Astuti, pada saat mengimplementsikan aplikasi Coretax 

beranggapan bahwa Coretax akan mempermudah wajib pajak dengan 

mengintegrasikan berbagai layanan perpajakan dalam satu platform digital. 

Layanan-layanan yang sebelumnya terpisah seperti DJP Online, eNofa, e-Faktur, e-

Filing, e-Billing, e-Reg, hingga e-Bupot, kini dapat diakses dalam satu aplikasi 

dengan menggunakan satu akun dan password. Dengan demikian, implementasi 

Coretax diharapkan  juga akan memberikan dampak positif bagi DJP. Namun, 

implementasi sistem Coretax tidak terlepas dari tantangan struktural dan teknis, 

seperti ketimpangan infrastruktur digital, literasi digital yang rendah, serta 

resistensi internal dari aparat pelaksana (D. Astuti, komunikasi pribadi, 2022). 

Menurut Triansyah & Putra (2025) literasi digital mencakup kemampuan 

individu untuk menemukan, mengevaluasi, menggunakan, dan membuat informasi 

menggunakan teknologi digital. Dalam konteks perpajakan, literasi digital 

mencakup pemahaman tentang cara menggunakan aplikasi dan portal pajak digital, 

memahami informasi yang disajikan, serta mengelola data pribadi dengan aman. 

Wajib pajak yang memiliki pemahaman mendalam tentang teknologi perpajakan 

cenderung menunjukkan tingkat kepatuhan yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan 

urgensi untuk mengkaji lebih dalam interaksi antara literasi digital, adopsi sistem 
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administrasi pajak yang modern seperti Coretax Administration System, dan 

dampaknya terhadap perilaku kepatuhan wajib pajak. 

Gambar 1.1 Tingkat Literasi Digital Warga Indonesia secara Umum 

berdasarkan Kelompok Umur 

 

 
Sumber: BBC International, 2024 

Sebuah jajak pendapat oleh BBC Media Action menemukan bahwa pada 

tahun 2024, generasi muda di Indonesia akan melampaui generasi yang lebih tua 

dalam hal kemampuan digital. Menurut BBC, mereka yang mengikuti survei literasi 

digital diminta untuk menilai kemampuan mereka sendiri dalam menggunakan 

berbagai sumber daya online. Antara Oktober dan November 2024, 5.036 orang 

dewasa (berusia 15 tahun ke atas) berpartisipasi dalam jajak pendapat tatap muka 

yang diselenggarakan oleh BBC ini. 

Pada akhir tahun 2024, berikut adalah peringkat tingkat literasi digital 

Indonesia berdasarkan kelompok usia dan tingkat: tertinggi hingga terendah: 

a. Tinggi 

- 16-24 tahun: 33% 

- 25-34 tahun: 32% 

- 35-44 tahun: 22% 
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- 45-55 tahun: 11% 

- Lebih dari 55 tahun: 2% 

b. Sedang 

- 35-44 tahun: 28% 

- 25-34 tahun: 24% 

- 45-55 tahun: 22% 

- 16-24 tahun: 21% 

- Lebih dari 55 tahun: 5% 

c. Rendah 

- 45-55 tahun: 35% 

- Lebih dari 55 tahun: 32% 

- 35-44 tahun: 18% 

- 16-24 tahun: 6% 

 

Generasi Z menghabiskan antara satu hingga enam jam setiap hari di media 

sosial, menurut Laporan Gen Z (2024). Namun, Gen Z di Indonesia masih memiliki 

tingkat literasi digital yang rendah secara keseluruhan. Indeksnya adalah 62%, yang 

lebih rendah dari rata-rata 70% di antara negara-negara ASEAN. Gen Z mencakup 

27,94% dari populasi Indonesia, menurut data BPS dari tahun 2023. Generasi 

Milenial mencakup 25,87% dari populasi, Generasi X sebesar 21,88%, Baby 

Boomer sebesar 11,56%, Pasca-Gen Z sebesar 10,88%, dan Pra-Boomer sebesar 

1,87%. 

Wilayah KPP Ilir Timur merupakan salah satu kantor pajak yang menjadi 

prioritas dalam implementasi awal Coretax Administration System di Palembang. 

Hal ini menjadikan wilayah tersebut sebagai laboratorium yang ideal untuk 

mengamati secara langsung proses adopsi Coretax Administration System oleh 

wajib pajak. Ketersediaan data dan interaksi langsung antara wajib pajak dan sistem 

baru dapat memberikan wawasan yang lebih akurat. IKPI, Jakarta, Direktorat 

Jenderal Pajak (DJP) Kementerian Keuangan (Kemenkeu) memastikan bahwa 
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sistem pajak digital terbaru Coretax, akan mulai diterapkan pada awal Januari 2025. 

Saat itu, sistem tersebut sedang menjalani tahap akhir pengujian untuk memastikan 

kelancaran operasional sebelum digunakan oleh seluruh wajib pajak. 

Keberhasilan penerapan sistem digital tidak hanya ditentukan oleh kualitas 

sistem, melainkan juga oleh tingkat literasi digital wajib pajak. Literasi digital 

berperan penting dalam menentukan sejauh mana wajib pajak mampu memahami, 

mengakses, serta mengadopsi sistem perpajakan berbasis teknologi. Sejumlah 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan pajak, misalnya melalui efektivitas penggunaan e-Filing 

(Praskoco & Widiatmoko, 2023). Studi lain juga mengonfirmasi bahwa literasi 

pajak dan digitalisasi pajak berkontribusi signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

(Rahayu & Suaidah, 2025). 

Pengertian kepatuhan wajib pajak berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan 

No. 554/KMK/.04/2020 adalah tindakan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakan sebagaimana diatur dalam undang-undang dan melaksanakan peraturan 

yang berlaku di negara. Terdapat dua jenis kepatuhan dalam konteks perpajakan, 

menurut Ilma’nun (2023:57), yaitu:  

1. "Kepatuhan formal" berarti bahwa seorang wajib pajak mematuhi semua hukum 

dan peraturan pajak serta membayar semua pajak yang secara resmi terutang. 

Untuk berada dalam kepatuhan formal, Anda harus mengikuti semua prosedur 

administratif yang ditetapkan oleh badan perpajakan, termasuk tetapi tidak 

terbatas pada, mengisi dan mengirimkan formulir pajak yang tepat. 

2. Kedua, seorang wajib pajak dikatakan berada dalam "kepatuhan material" jika 

mereka pada dasarnya atau sebagian besar memenuhi semua persyaratan yang 

ditetapkan oleh hukum pajak. Menghindari pelanggaran hukum pajak dan 

menginternalisasi prinsip-prinsip etika dalam memenuhi kewajiban pajak adalah 

dua aspek dari kepatuhan material. 
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Dengan menggunakan tahun 2019–2024 sebagai dasar, tabel berikut merinci 

kepatuhan wajib pajak di Kantor Pajak KPP Pratama di Palembang Ilir Timur: 

Tabel 1.1  

Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Palembang Ilir Timur 

Tahun 
Jumlah WP 

Terdaftar 

Jumlah WP 

Wajib SPT 

Jumlah WP 

yang 

melaporkan 

SPT 

Persentase 

Kepatuhan 

2019 204.973 204.973 56.041 60,93% 

2020 233.925 74.928 59.862 79,89% 

2021 246.627 66.757 55.133 82,59% 

2022 259.486 73.922 54.173 73,28% 

2023 271.390 82.634 59.849 72,43% 

2024 287.410 80.491 55.680 69,18% 

Sumber: KPP Pratama Palembang Ilir Timur, 2025 

 

Tabel berikut menunjukkan tingkat kepatuhan wajib pajak di Kantor Pajak 

KPP Pratama (Palembang Ilir Timur Pratama) untuk tahun 2019–2024. Dengan 

hanya 60,93 persen, tahun 2019 merupakan tahun terburuk bagi wajib pajak dalam 

melaporkan pendapatan mereka. Angka ini berfluktuasi selama bertahun-tahun, 

mencapai puncaknya pada 82,59% pada tahun 2020, 73,28% pada tahun 2022, 

72,43% pada tahun 2023, dan 69,18% pada tahun 2024. 

Kepatuhan wajib pajak adalah fenomena multifaset yang dapat dilihat dari 

berbagai sudut pandang. Hal ini muncul dari kenyataan bahwa wajib pajak tidak 

terlalu mahir dalam benar-benar melaporkan pajak mereka, meskipun pemerintah 

telah menyederhanakan prosesnya dengan memperkenalkan pelaporan pajak 

online, sehingga wajib pajak dapat melakukannya dari lokasi mana saja dan kapan 

saja tanpa harus mengunjungi kantor pajak secara fisik. 

Meskipun demikian, terdapat gap penelitian yang masih belum banyak 

disentuh. Pertama, penelitian mengenai literasi digital dalam konteks perpajakan 
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umumnya masih terbatas pada sistem lama seperti e-Filing atau e-Billing, 

sementara kajian terkait Coretax Administration System sebagai sistem baru relatif 

masih jarang dilakukan. Kedua, penelitian terdahulu lebih banyak meneliti 

hubungan langsung antara literasi digital atau literasi pajak dengan kepatuhan, 

tetapi belum banyak yang memasukkan adopsi sistem sebagai variabel mediasi 

yang menjelaskan bagaimana literasi digital mendorong kepatuhan melalui 

penerimaan teknologi pajak terbaru (Jatmiko, 2020). Ketiga, sebagian besar studi 

terdahulu berfokus pada wajib pajak badan atau UMKM, sedangkan wajib pajak 

pribadi dengan tingkat literasi digital yang beragam masih jarang menjadi objek 

penelitian (Praskoco & Widiatmoko, 2023). Beberapa penelitian menemukan 

bahwa literasi digital tidak secara langsung memengaruhi niat untuk menggunakan 

teknologi digital (Moonkyoung et al., 2021; Kabakus et al., 2025; Nikou & 

Aavakare, 2021). Sebaliknya, pengaruhnya terjadi melalui variabel seperti 

performance expectancy (harapan kinerja) dan effort expectancy (harapan usaha). 

Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi kurangnya riset yang meneliti 

pengaruh literasi digital terhadap niat untuk mengadopsi teknologi digital baru 

dalam konteks perpajakan. Selain itu, diperlukan studi lanjutan untuk mengatasi 

ketidakkonsistenan yang ada dalam literatur sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut, 

penting untuk meneliti pengaruh literasi digital terhadap niat mengadopsi Coretax 

Administration System. Dalam era digitalisasi saat ini, penerapan teknologi dalam 

sistem perpajakan Indonesia menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah 

rendahnya tingkat literasi digital di kalangan wajib pajak. Meskipun pemerintah 

telah mengembangkan Coretax Administration System untuk meningkatkan 
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efisiensi dan transparansi, banyak wajib pajak yang masih kesulitan mengakses dan 

menggunakan teknologi ini. Hal ini menyebabkan rendahnya niat dan kemampuan 

untuk memanfaatkan sistem perpajakan baru secara efektif. 

Dalam model-model ini, literasi digital meningkatkan keyakinan individu 

terhadap kegunaan dan kemudahan penggunaan teknologi digital, yang pada 

akhirnya memengaruhi niat mereka untuk mengadopsinya. Perspektif ini 

menunjukkan bahwa dalam konteks atau kelompok pengguna tertentu, literasi 

digital semata mungkin tidak cukup untuk mendorong adopsi teknologi. 

Kebaruan penelitian ini juga terletak pada fokusnya terhadap wajib pajak 

pribadi di wilayah KPP Ilir Timur. Mayoritas penelitian sebelumnya lebih banyak 

menitikberatkan pada wajib pajak badan atau perusahaan, sementara studi pada 

wajib pajak pribadi relatif terbatas. Padahal, wajib pajak pribadi memiliki tingkat 

literasi digital yang bervariasi, sehingga memberikan tantangan tersendiri dalam 

implementasi sistem digital perpajakan. 

Penelitian ini menghadirkan novelty sekaligus mengisi gap penelitian melalui 

beberapa hal seperti, menempatkan literasi digital sebagai determinan adopsi sistem 

perpajakan digital, menjadikan adopsi Coretax Administration System sebagai 

variabel mediasi yang menghubungkan literasi digital dengan kepatuhan pajak, 

serta memberikan perspektif baru dengan menitikberatkan pada konteks wajib 

pajak pribadi. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoretis bagi pengembangan literatur kepatuhan pajak di era digital, sekaligus 

memberikan kontribusi praktis bagi DJP dalam menyukseskan agenda reformasi 

perpajakan nasional. 



27 

 

 

 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah di uraikan, penelitian ini 

memiliki kebaruan yang terletak pada fokus integrasi antara literasi digital dengan 

adopsi Coretax Administration System serta dampaknya terhadap kepatuhan wajib 

pajak, khususnya pada Wajib Pajak Orang Pribadi di wilayah KPP Ilir Timur. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya menelaah literasi digital dalam 

kaitannya dengan pemanfaatan teknologi perpajakan secara umum, atau 

menitikberatkan pada kepatuhan pajak tanpa menempatkan Coretax Administration 

System sebagai variabel mediasi yang strategis. 

Penelitian ini menempatkan Coretax sebagai variabel yang menghubungkan 

pengaruh literasi digital wajib pajak terhadap kepatuhan pajak. Melalui pendekatan 

tersebut penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai peran sistem administrasi pajak modern yang saat ini 

diterapkan dalam reformasi perpajakan di Indonesia. Selain itu,  perbedaan 

kerangka ini diharapkan mampu memberikan kontribusi baik secara teoritis, dengan 

memperkaya literatur mengenai kepatuhan pajak di era digital, maupun secara 

praktis, dengan mendukung optimalisasi implementasi Coretax Administration 

System oleh Direktorat Jenderal Pajak. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Peran Adopsi Coretax 

Administration System dalam Memediasi Pengaruh Literasi Digital terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak (Studi Kasus WP OP Wilayah KPP Ilir Timur)” 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang, maka permasalahan dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Apakah literasi digital berpengaruh terhadap kepatuhan WP OP Wilayah 

KPP Ilir Timur? 

2. Apakah literasi digital berpengaruh terhadap adopsi Coretax 

Administration System WP OP Wilayah KPP Ilir Timur? 

3. Apakah adopsi Coretax Administration System berpengaruh terhadap 

kepatuhan WP OP Wilayah KPP Ilir Timur? 

4. Apakah adopsi Coretax Administration System memediasi hubungan antara 

literasi digital terhadap kepatuhan WP OP KPP Ilir Timur? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas maka tujuan penelitian 

yang akan dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh literasi digital terhadap kepatuhan WP OP 

Wilayah KPP Ilir Timur. 

2. Untuk mengetahui pengaruh literasi digital terhadap Coretax 

Administration System WP OP Wilayah KPP Ilir Timur. 

3. Untuk mengetahui pengaruh adopsi Coretax Administration System 

terhadap kepatuhan WP OP Wilayah KPP Ilir Timur. 

4. Untuk mengetahui mediasi adopsi Coretax Administration System antara 

hubungan literasi digital terhadap kepatuhan WP OP Wilayah Ilir Timur. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak yang dimiliki kebutuhan yang berbeda, yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Salah satu faktor terpenting yang memengaruhi adopsi teknologi dan, 

secara tidak langsung, kepatuhan pajak, adalah literasi digital, yang ingin 

dikaji secara unik oleh penelitian ini. Penelitian ini dapat digunakan sebagai 

titik awal untuk studi-studi selanjutnya tentang pajak, literasi digital, atau 

penggunaan teknologi oleh instansi pemerintah, di antara subjek-subjek 

terkait lainnya. 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat lain yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Kantor Pelayanan Pajak 

Secara keseluruhan, Direktorat Jenderal Pajak (DGT) dan Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) Ilir Timur dapat menggunakan penelitian ini 

sebagai dasar untuk inisiatif pendidikan dan penyuluhan yang lebih baik. 

2. Bagi wajib pajak 

Pentingnya memiliki literasi digital yang memadai dapat lebih dipahami 

oleh wajib pajak sebagai hasil dari penelitian ini. Proses pelaporan pajak 

yang lebih efisien dan akurat dimungkinkan ketika wajib pajak memiliki 

literasi digital yang tinggi dan memanfaatkan sistem administrasi pajak 

digital secara optimal. 
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